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Abstrak : Tujuan studi ini adalah mengevaluasi dan menganalisis simpang dan ruas
jalan Simpang Gatot Subroto — Mulawarman — Mataram dan Simpang Ahmad Yani -
Mulawarman pada saat ini dan setelah pengaturan sirkulasi arus lalu lintas. Data
primer yang dikumpulkan meliputi data volume lalu lintas dengan menggunakan
metode Digital Traffict Counting, geometrik persimpangan, tata guna lahan. Data
sekunder berupa peta lokasi dan jumlah penduduk. Analisis kinerja simpang dan ruas
jalan dilakukan berdasarkan MKJI 1997. Hasil analisis Simpang Tak Bersinyal JI.
Gatot Subroto — JI. Mulawarman — Jl. Mataram Pada jam puncak tertinggi, tingkat
pelayanannya (LOS) = F dengan derajat kejenuhan (DS) = 1,97 (D>45 dt/smp) dan
hasil analisis Simpang Tak Bersinyal Jalan Ahmad Yani — JI. Mulawarman pada jam
puncak tertinggi dengan LOS = F dengan DS= 1,47 (D>45 dt/smp). Untuk LOS dari
JI. Gatot Subroto pendekat barat = C, Gatot Subroto pendekat Timur = E. JL
Mulawarman = C. JI. Mataram = A. JI. Ahmad Yani pendekat utara = F. JI. Ahmad
Yani pendekat selatan = C dan Jl. Mulawarman (A.Yani) = E. Setelah dilakukan
pengaturaan sirkulasi arus lalu lintas Di Simpang Tak Bersinyal JI. Gatot Subroto — J1.
Mulawarman — Jl. Mataram pada jam puncak tertinggi, LOS = F dimana DS = 1,55
(D>45 dt/smp) dan di Simpang Tak Bersinyal Jalan Ahmad Yani — Jl. Majapahit
adalah F dengan DS = 2,15 (D>45 dt/smp). Setelah pengaturan arus lalu lintas , LOS
dari Jl. Gatot Subroto pendekat barat = F. Gatot Subroto pendekat Timur F. Jl.
Mulawarman = B. JI. Mataram = A. JI. Ahmad Yani pendekat utara = F. JI. Ahmad
Yani pendekat selatan = F. JI. Mulawarman (A.Yani) = A dan J1. Majapahit = B.

Kata kunci : Simpang Tak Bersinyal, ruas jalan, sirkulasi lalu lintas, kinerja.

PERFORMANCE ANALYSIS OF UNSIGNALIZED INTERSECTION AND
ROAD LINK IN THE CITY OF DENPASAR (Case Study: Unsignalized
Intersections Of Jl. Gatot Subroto — JIl. Mulawarman — J1. Mataram And Jl.
Ahmad Yani — JI. Mulawarman).

Abstract: The study is to evaluate and analyze performances of unsignalized
intersections at Jl.Gatot Subroto-Jl.Mulawarman-Jl.Mataram and Jl.Ahmad Yani-
J.Mulawarman before and after recirculating the traffic flows. Primary data consists
of traffic volume which collected using digital traffic counting, road geometric and
land use. Secondary data consists of site plan and number of population of Denpasar
city. Performance analysis was conducted using MKJI 1997. The study shows that
during peak hour at unsignalized intersection of Jl.Gatot Subroto- JI.Mulawarman-
J1.Mataram the level of service (LOS) is F and the degree of saturation (DS) is of 1.97
(Delay > 45 seconds/pcu). The same LOS is obtained for an unsignalized intersection
of Jl.LAhmad Yani-Jl.Mulawarman with the DS is of 1.47 (Delay >45 seconds/pcu).
The LOS of road links on Jl.Gatot Subroto western approach, J1. Gatot Subroto east
approach, Jl.Mulawarman, J1.Mataram, JI. Ahmad Yani northern approach, JI. Ahmad
Yani southern approach, and Jl.Mulawarman (A.Yani) are C, E, C, A, F, C and E
respectively. If traffic flows were recirculated, the LOS during peak hour at
unsignalized intersection of J1.Gatot Subroto-JI.Mulawarman-Jl.Mataram is F and the
DS is of 1.48 (Delay > 45 second/pcu). In addition, the LOS during peak hour at the
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unsignalized intersection of JI.Ahmad Yani-J1.Majapahit is F and the DS is of 2.17
(Delay > 45 seconds/pcu). The LOS of road links after recirculating the traffic flow on
J1.Gatot Subroto western approach, Jl1.Gatot Subroto east approach, JI.Mulawarman,
J1.Mataram, JI.Ahmad Yani northern approach, JI.Ahmad Yani southern approach, Jl.
Mulawarman (A.Yani) and J1.Majapahit are E, E, A, A, F, F, A and B respectively.

Key Words : Unsignalized Intersection, Road Link, Traffic Circulation, Performance.

PENDAHULUAN

Transportasi merupakan bagian yang tak
dapat dipisahkan dari keberadaan suatu
daerah, baik daerah perkotaan maupun pe-
desaan. Kawasan Lumintang - Denpasar
memiliki jumlah penduduk yang relatif
padat dengan pertumbuhan ekonomi yang
cukup tinggi serta permasalahan transpor-
tasi yang kompleks. Salah satu permasala-
han tersebut adalah terjadinya tundaan dan
antrian yang panjang pada simpang empat
JI. Gatot Subroto — JI. Mulawarman — J1.
Mataram dan simpang tiga tak bersinyal
JI. Ahmad Yani — Jl. Mulawarman. Salah
satu alternatif manajemen lalu lintas yang
dapat diterapkan untuk mengatasi perma-
salahan tersebut yaitu dengan pengaturan
sistem satu arah. Terkait permasalahan di-
atas serta belum adanya penelitian untuk
mengevaluasi tingkat efektifitas dari sitem
pengaturan sistem tak bersinyal pada, sim-
pang Jl. Gatot Subroto — JI. Mulawarman
— JI. Mataram dan Simpang Jl.Ahmad
Yani — JI. Mulawarman sehingga diperlu-
kan adanya penelitian untuk mengkajinya.

TINJAUAN PUSTAKA

Persimpangan jalan adalah daerah atau
tempat dimana dua atau lebih jalan raya
yang berpencar, bergabung, bersilangan
dan berpotongan, termasuk fasilitas jalan
dan sisi jalan untuk pergerakan lalu lintas
pada daerah itu.

Prosedur Perhitungan Analisis Kinerja
Simpangan Tak Bersinyal

Secara lebih rinci, prosedur perhitu-
ngan analisis kinerja simpangan tak ber-
sinyal meliputi formulir-formulir yang di-
gunakan untuk mengetahui kinerja sim-
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pang pada simpang tidak bersinyal adalah

sebagai berikut :

- Formulir USIG-I Geometri dan arus
lalu lintas.

- Formulir USIG-II, analisis mengenai
lebar pendekat dan tipe simpang, ka-
pasitas dan perilaku lalu lintas.

Prosedur perhitungan arus lalu lintas
dalam satuan mobil penumpang (smp)

Klasifikasi data arus lalu lintas per
jam masing-masing gerakan di konversi
ke dalam smp/jam dilakukan dengan me-
ngalikan smp yang tercatat pada for-
mulir LV (Arus kendaraan ringan); 1,0;
HV (Arus kendaraan berat); 1,3; MC
(Arus sepeda motor); 0,5

Perhitungan rasio belok dan rasio
arus jalan minor

Perhitungan rasio arus belok kiri dan
belok kanan (Prt, Prt)
Prr = Qu1/Qrot ; PrT = Qr1/QrO0T
Dimana:

P;r = Rasio kendaraan belok kiri.

Qur Arus kendaraan belok kiri.

Qror = Volume arus lalu lintas total
pada persimpangan.

Prt = Rasio kendaraan belok ka-
nan.

Qrr = Arus kendaraan belok kanan.

Perhitungan rasio antara arus kenda-

raan tak bermotor dengan kendaraan

bermotor dinyatakan dalam kendara-

an/jam .

Pum= Qum / Qror

Dimana:

Pum =Rasio kendaraan tak bermo-tor.

Qum = Arus kendaraan tak bermo-tor.

Qror =Volume arus lalu lintas total pada
persimpangan.
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Kapasitas

Kapasitas adalah kemampuan suatu
ruas jalan melewatkan arus lalu lintas
secara maksimum.
Kapasitas dihitung dari rumus berikut:

C=Cox Fw x Fm x Fcs x Frsy X FL7T X
Frr x Fmr

Dimana:

C = Kapasitas

Co = Nilai kapasitas dasar.

Fw = Faktor penyesuaian lebar pende-
kat.

Fm = Faktor penyesuaian median ja-lan
mayor.

Fcs = Faktor penyesuaian ukuran kota.

Frsu= Faktor penyesuaian tipe lingku-
ngan jalan, hambatan samping
dan kendaraan tak bermotor.

Frr = Faktor penyesuaian belok kiri.
Frr = Faktor penyesuaian belok ka-nan.
Fmi = Faktor penyesuaian rasio arus

jalan minor.
Untuk mendapatkan hasil faktor — faktor
penyesuaian dapat dilihat pada grafik
dan tabel MKIJI 1997.

Tundaan

Tundaan (D) rata-rata adalah rata-
rata waktu tunggu tiap kendaraan yang
masuk dalam pendekat Tundaan sim-
pang dihitung sebagai berikut :

D = DG + DTi (det/smp)

Dimana :

DG = tundaan geometrik simpang.
DTi = tundaan lalu lintas simpang.

Peluang antrian (QP%)

Peluang antrian dinyatakan pada ra-
nge nilai yang didapat dari kurva hubu-
ngan antara peluang antrian (QP%) de-
ngan derajat jenuh (DS), yang merupa-
kan peluang antrian dengan lebih dari
dua kendaraan di daerah pendekat yang
mana saja, pada simpang tak bersinyal.

Tingkat Pelayanan Persimpangan
berdasarkan Departemen Perhubu-
ngan (2006), tingkat pelayanan untuk
simpang tak bersinyal diukur berdasar-
kan nilai tundaan seperti diperlihatkan

Tingkat Tundaan
Pelayanan (dtk/smp)
A <5
B 5-10
C 11- 20
D 21-30
E 31-45
F > 45
Sumber : Departemen Perhubungan
(20006).

Kapasitas Jalan

Kapasitas jalan adalah arus lalu lintas
maksimum melalui suatu titik di jalan
yang dapat dipertahankan per satuan jam
pada kondisi tertentu (Departemen PU,
1997).

Kapasitas dinyatakan dalam satuan
mobil penumpang (smp) sebagai berikut:
C= Co X FCW X FCSP X FCSF X FCCS

Keterangan:
C  : Kapasitas sesungguhnya
(smp/jam).

Co, : Kapasitas dasar (ideal) untuk kon-
disi (ideal) tertentu (smp/jam).

FCyw : Faktor penyesuaian lebar jalan.

FCs, : Faktor penyesuaian pemisah arah.

FCgr : Faktor penyesuaian hambatan sam-
ping dan bahu jalan/kereb.

FCcs : Faktor penyesuaian ukuran kota.

Volume Lalu Lintas

Volume lalu lintas adalah jumlah ken-
daraan yang melalui suatu ruas jalan pada
periode waktu tertentu. Biasanya jumlah
kendaraan ini dikelompokan berdasarkan
masing-masing jenis kendaraan yaitu ken-
daraan ringan (LV), kendaraan berat
(HV), sepeda motor (MC) dan (UM) ken-
daraan yang tidak bermotor (Departemen
P.U, 1997).

Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan (DS) didefenisikan
sebagai rasio arus terhadap kapasitas dan
digunakan sebagai faktor utama penentuan
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tingkat kinerja berdasarkan tundaan dan
segmen jalan. Persamaan dasar derajat
kejenuhan adalah:

ps=£
C
Dimana:

DS : Derajat kejenuhan.
Q : Arus Lalu lintas (smp/jam).
C : Kapasitas ruas jalan.

Tingkat Pelayanan Jalan

Untuk tingkat pelayanan berdasarkan
perbandingan karakteristik arus lalu lintas
dan (Rasio V/C) ditentukan dalam suatu
skala interval yang terdiri dari 6 tingkat.
Tingkat-tingkat ini dinyatakan dengan
huruf A — F, Apabila volume meningkat,
maka tingkat pelayanan menurun karena
kondisi lalu lintas yang memburuk akibat
interaksi dari faktor-faktor yang berpenga-
ruh terhadap tingkat pelayanan.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Pada penelitian ini terdiri dari tiga je-
nis sampel yaitu:

Mahendra, Suthanaya dan Suweda

Sampel tempat yaitu Jl. simpang tiga
tak bersinyal JI. Ahmad Yani — JI. Mu-
lawarman, simpang empat J1.Gatot Su-
broto — J.Mulawarman — J1. Mataram.

- Sampel waktu yaitu diambil jam pun-

cak pagi,siang dan sore.

- Sampel unit populasi yaitu tiga jenis
kendaraan yaitu kendaraan ringan
(Light Vehicle/LV), kendaraan berat
(Heavy Vehicle/HV), dan sepeda motor
(Motor Cycle/MC).

Analisis Data

Data primer yang dikumpulkan meli-
puti data volume lalu lintas dengan meng-
gunakan metode Digital Traffict Coun-
ting, geometrik persimpangan, tata guna
lahan. Data sekunder berupa peta lokasi
dan jumlah penduduk. Analisis kinerja
simpang dan ruas jalan dilakukan berda-
sarkan MKJI 1997.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil perhitungan maka diperoleh
kinerja persimpangan saat ini pada Sim-
pang tak bersinyal Gatot Subroto — Jalan
Mataram - Jalan Mulawarman dan Sim-
pang Jalan Ahmad Yani — Mulawarman

Ringkasan Kinerja Persimpangan Jalan Gatot Subrot Jalan Mulawarman- Mataram Pada Jam Puncak

Q total C D QP
Jam . . 0
Puncak (smp/jam) (smp/jam) DS dtk/smp %
Pagi
(07.00-
08.00) 6584,6 3346,72 1,96 -2,49 428-177
Syarat DS <0,85
Sumber: Hasil Analisis, 2013
Kinerja Persimpangan Jalan Ahmad Yani - Jalan Mulawarman Pada Jam Puncak
Q total C D QP
Jam Puncak (smp/jam) (smp/jam) DS dtk/smp %
Pagi (06.45-
07.45) 45222 3060,03 1,47 -33,23 198,-92
Syarat DS <0,85

Sumber: Hasil Analisis, 2013

Perhitungan Ruas Jalan

Analisis tingkat pelayanan ruas Jalan pada Simpang Jalan Gatot Subroto — Jalan

Mulawarman — Jalan Mataram (Eksisting)
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Jam Puncak Pagi

Volume lalu lintas Kapasitas (C) Derajat
Nama Jalan (Q) (smp/jam) (smp/jam) Kejenuhan (DS) TP
Sebelum Sebelum Sebelum Sebelum
J1. Mulawarman 1300,9 2794,15 0,47 C
J1. Gatot Subroto
Barat 3050,5 4465,19 0,68 C
J1. gatot Subroto
Timur 3900,5 4465,19 0,87 E
Jl.Mataram 469,9 2794,15 0,17 A

Sumber: Hasil Analisis, 2013

Analisis tingkat pelayanan ruas Jalan pada Simpan,

g Jalan Ahmad Yani — Jalan Mulawarman (Eksisting)

Jam Puncak Pagi

Kapasitas (C) Derajat
Nama Jalan Volume lalu lintas (sl:n /jam) Kejenuhan TP
(Q) (smp/jam) P (DS)
Sebelum Sebelum Sebelum Sebelum

J1. Ahmad Yani
pendekat Utara 2771.3 2458,85 1,13 F
J1. Ahmad Yani
pendekat Selatan 14274 2458,85 0,58 C
J1.Mulawarman 1702,0 1828,04 0,93

Sumber: Hasil Analisis, 2013

Hasil analisis kinerja dari persimpa-
ngan dan ruas jalan pada simpang tak ber-
sinyal pada Simpang Jalan Gatot Subroto
— Jalan Mulawarman — Jalan Mataram dan
Simpang Jalan Amad Yani — Jalan Mula-
warman pada saat ini diketahui tingkat

pelayanan persimpangan adalah buruk se-
hingga dilakukan pengaturan perubahan
arus lalu lintas

Perhitungan Kkinerja simpang setelah
perubahan arus

Ringkasan Kinerja Persimpangan Jalan Gatot Subroto — Jalan Mulawarman- Jalan Mataram Setelah

Pengaturan Sirkulasi Arus Lalu Lintas

Q total C D QP
Jam Puncak (smp/jam) (smp/jam) DS dtk/smp %
Pagi (07.15-08.15) 6482,5 4373,03 1,48 -31,88 200 - 93
Syarat DS < 0,85

Sumber: Hasil Analisis, 2013

Ringkasan Kinerja Persimpangan Jalan Majapahit — Jalan Ahmad Yani Pada Jam Puncak Pagi

Q total C D QP
Jam Puncak (smp/jam) (smp/jam) DS dtk/smp %
Pagi (07.15-
08.15) 4108,0 1896,98 2,17 0,079 561 -222
Syarat DS < 0,85

Sumber: Hasil Analisis, 2013

Perhitungan Ruas Jalan Setelah
Pengaturan Arus Lalu Lintas.

Analisis kinerja dan tingkat pelaya-
nan setelah pengaturan sirkulasi arus lalu

lintas Ruas Jalan dikawasan Simpang
Jalan Gatot Subroto — Jalan Mulawarman
— Jalan Mataram
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Jam Puncak Pagi

Volume lalu lintas Kapasitas (C) Derajat Kejenuhan

Nama Jalan (Q) (smp/jam) __(smp/jam) () w
Sesudah Sesudah Sesudah Sesudah
JI. Mulawarman 560,8 3179,55 0,18 A
J1. Gatot Subroto Barat 3674,3 4331,23 0,85 E
J1. gatot Subroto Timur 4148,4 4398,21 0,94 E
J1.Mataram 390,6 2710,33 0,14 A

Sumber: Hasil Analisis, 2013

Analisis kinerja dan tingkat pelayanan setelah pengaturan sirkulasi arus lalu lintas dika-

wasan Simpang Jalan Mulawarman — Jalan Ahmad Yani - Ruas Jalan Majapahit

Jam Puncak Pagi

Volume lalu lintas  Kapasitas (C) Derajat
Nama Jalan (Q) (smp/jam) (smp/jam) Kejenuhan (DS) TP
Sesudah Sesudah Sesudah Sesudah
J1. Mulawarman 159,3 2212,97 0,07 A
J1.Ahmad Yani sebelah
utara 2689,3 2542,68 1,06 F
JI.Ahmad Yani sebelah
Selatan 2567,0 2542,68 1,01 F
JL. Majapahit 560,8 2543,64 0,22 B

Sumber: Hasil Analisis, 2013

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari kesimpulan data eksisting dan
hasil analisis direncanakan pengaturan sir-
kulasi arus lalu lintas, kinerja simpang di-
seputaran kawasan lumintang ketika dite-
rapkan pengaturan sirkulasi arus lalu lin-
tas kinerja simpang tersebut masih buruk
dan kinerja ruas jalan pada Jalan Ahmad
Yani pendekat selatan pada simpang Jalan
Ahmad Yani — Jalan Mulawarman yg se-
mula tingkat pelayanannya C menjadi F,
begitu juga pada ruas Jalan Gatot Subroto
pendekat barat yang semula C menjadi E
akibat pembebanan arus yang semula me-
lewati Jalan Mulawarman beralih ke Jalan
Ahmad Yani dan Jalan Gatot Subroto pen-
dekat barat.

Saran

- Penelitian selanjutnya diperlukan adan-
nya studi mengenai kinerja simpang
bersinyal atau menggunakan  Alat
Pemberi Isyarat Lampu Lalu lintas
(APILL) dengan pengoperasian waktu
siklus dan perencanaan phase didasar-
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kan pada kondisi arus dan perhitungan
analisis guna meningkatkan kinerja
persimpangan itu sendiri.

- Penelitian selanjutnya diperlukan ada-
nya studi mengenai perencanaan sim-
pang tak sebidang dikawasan lumin-
tang.
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